BAB S

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan disertai dengan data hasil olahan penulis
mengenai pengaruh store atmosphere yang terdiri dari exterior, general interior, store
layout dan interior display terhadap Niat Beli Ulang di Coffee Shop 88 Nostalgia,

penulis mendapatkan hasil kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1 Store Atmosphere
Dalam variabel store atmosphere terdapat beberapa dimensi yaitu exterior, general
interior, store layout dan interior display yang berpengaruh terhadap Niat Beli Ulang

Konsumen, Berikut merupakan kesimpulan yang didapat oleh penulis:

5.1.1.1 Tingkat Daya Tarik Desain Dari Bangunan Luar Coffee Shop 88 Nostalgia
Ditemukan bahwa sebanyak 46,74% responden memiliki persepsi yang positif
terhadap desain bangunan luar di coffee shop 88 Nostalgia, hal tersebut dapat terjadi
karena desain dari bangunan coffee shop 88 Nostalgia yang unik memiliki konsep

nuansa kedai kopi kecil seperti di Jepang.

5.1.1.2 Tingkat Ketersediaan Tempat Parkir di Coffee Shop 88 Nostalgia

Ditemukan bahwa sebanyak 87,00% responden memiliki persepsi yang positif
terhadap tempat parkir di coffee shop 88 Nostalgia. Hal tersebut terjadi dapat karena
lahan parkir coffee shop 88 Nostalgia bergabung dengan area ruko sehingga memiliki

lahan parkir yang luas untuk konsumennya.
5.1.1.3 Tingkat Pencahayaan di Coffee Shop 88 Nostalgia

Ditemukan bahwa sebanyak 40,25% responden memiliki persepsi yang negatif

mengenai pencahayaan di coffee shop 88 Nostalgia. Hal tersebut dapat terjadi karena
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responden merasa terlalu remang-remang atau kurangnya pencahayaan di coffee shop

88 Nostalgia saat di malam hari.

5.1.1.4 Tingkat Kebersihan di Coffee shop 88 Nostalgia

Ditemukan bahwa sebanyak 37,65% responden memiliki persepsi yang negatif
mengenai kebersihan di coffee shop 88 Nostalgia. Hal tersebut terjadi karena masih
terdapat sampah dedaunan kering yang berserakan di sekitar ruko dan karena lantai
pada bagian outdoor merupakan bebatuan atau krikil sehingga sampah seperti abu
rokok, rokok dan plastik masih suka terlihat di sela-sela bebatuan atau krikil. Saat
sedang hujan, air masuk beberapa bagian di outdoor yang menyebabkan sebagian meja
dan bangku menjadi basah dan kotor. Selain itu, posisi tempat sampah berada dekat di
bagian outdoor dan tidak memiliki penutup yang menjadikan bagian outdoor menjadi

tidak bersih.

5.1.1.5 Tingkat Kesesuaian Musik yang Dimainkan Dengan Selera Konsumen di
Coffee Shop 88 Nostalgia
Ditemukan bahwa sebanyak 36,35% responden memiliki persepsi yang positif
terhadap kesesuaian musik yang diputar. Hal tersebut terjadi karena lagu yang diputar
di coffee shop 88 Nostalgia merupakan lagu-lagu yang terkini dan sesuai dengan
suasana di coffee shop 88 Nostalgia. Namun, walaupun lagu yang diputarkan kekinian
dan sesuai dengan nuansa, lagu yang diputar sering kali diputar berulang kali dengan
volume yang terlalu kecil dan lagu suka berhenti dengan jeda waktu yang lumayan

lama.

5.1.1.6 Tingkat Kesejukan Ruangan di Coffee Shop 88 Nostalgia

Ditemukan bahwa sebanyak 67,53% responden memiliki persepsi yang negatif
terhadap kesejukan di coffee shop 88 Nostalgia. Hal tersebut dapat terjadi karena area
indoor di coffee shop 88 Nostalgia yang terlalu panas.
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5.1.1.7 Tingkat Kemudahan Pembayaran di Coffee Shop 88 Nostalgia

Ditemukan bahwa sebanyak 89,6% memiliki persepsi yang negatif terhadap
pembayaran di Coffee Shop 88 Nostalgia. Hal tersebut dapat terjadi karena sistem
pembayaran di coffee shop 88 Nostalgia dapat menggunakan uang tunai dan e-wallet
yang dapat memudahkan dan mempercepat proses pembayaran di coffee shop 88

Nostalgia.

5.1.1.8 Tingkat Kebersihan Toilet di Coffee Shop 88 Nostalgia

Ditemukan bahwa 41,55% responden memiliki persepsi yang negatif terhadap
kebersihan toilet di coffee shop 88 Nostalgia. Hal tersebut terjadi karena masih ada
sampah tissue yang berserakan di area toilet dan terkadang muncul bau yang tidak

sedap di dalam toilet.

5.1.1.9 Tingkat Kecepatan Wi-fi di Coffee Shop 88 Nostalgia

Ditemukan bahwa 42,85% responden memiliki persepsi positif terhadap kecepatan wi-
fi di coffee shop 88 Nostalgia. Namun, walaupun jaringan wi-fi di coffee shop 88
Nostalgia cepat beberapa responden masih mengeluhkan terkadang jaringannya masih

suka lambat bahkan sampai terputus.

5.1.1.10 Tingkat Kelebaran Jarak Antar Meja di Coffee Shop 88 Nostalgia

Ditemukan bahwa 51,03% responden memiliki persepsi yang negatif terhadap jarak
antar meja di coffee shop 88 Nostalgia. Hal tersebut terjadi karena konsumen merasa
tidak nyaman akan jarak kelebaran antar meja dan kursi yang terlalu berdekatan dan
meja yang terlalu kecil. Hal tersebut mengakibatkan minimnya ruang gerak untuk

konsumen dan membuat konsumen merasa pegal karena bangku yang tidak nyaman.
5.1.1.11 Tingkat Tata Letak Meja dan Bangku di Coffee Shop 88 Nostalgia

Ditemukan bahwa 61,03% responden memiliki persepsi yang negatif terhadap tata

letak meja dan bangku di coffee shop 88 Nostalgia. Hal tersebut terjadi karena tata letak
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meja dan bangku yang terlalu berdekatan yang memberikan kesan sempit dan tidak rapi

saat ramai pengunjung di coffee shop 88 Nostalgia.

5.1.1.12 Tingkat Kemudahan Akses ke Toilet di Coffee Shop 88 Nostalgia

Ditemukan bahwa 75,31% responden memiliki persepsi yang negatif terhadap akses
ke toilet di coffee shop 88 Nostalgia. Hal tersebut dapat terjadi karena letak toilet yang
berada di belakang coffee shop 88 Nostalgia atau diluar area ruko yang menyebabkan

konsumen harus keluar terlebih dahulu dari area ruko jika ingin ke toilet.

5.1.1.13 Tingkat Rak Dispay atau Etalase di Coffee Shop 88 Nostalgia

Ditemukan bahwa 35,06% responden memiliki persepsi yang negatif terhadap rak
display atau etalase di coffee shop 88 Nostalgia. Hal tersebut terjadi karena hiasan pada
rak display kurang menarik dan kurang variatif atau membosankan bagi para

konsumen.

5.1.1.14 Tingkat Kerapian Barang Pajangan Pada Rak Display atau Etalase di
Coffee Shop 88 Nostalgia

Ditemukan bahwa nilai kerapian atas persepsi konsumen terhadap rak display dan

etalase di coffee shop 88 seimbang. Walaupun rak display terkesan membosankan atau

kurang variatif namun penataan di rak display sudah cukup rapi bagi para konsumen.

5.1.1.15 Tingkat Keinginan Konsumen Untuk Datang Atau Membeli Ulang
Kembali Produk di Coffee Shop 88 Nostalgia

Ditemukan bahwa 46,74% responden tidak ingin datang atau membeli ulang kembali

produk di coffee shop 88 Nostalgia. Hal tersebut dapat terjadi karena beberapa faktor

dari store atmosphere, seperti exterior, general interior, store layout dan interior

display.
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5.2 Pengaruh Store Atmosphere Terhadap Niat Beli Ulang Konsumen

5.2.1 Hasil Uji Pengaruh Hipotesis Penelitian

H1: Exterior, General Interior, Store Layout dan Interior Display secara bersamaan
berpengaruh terhadap niat beli ulang konsumen. Hipotesis 1 DITOLAK karena
terdapat 2 variabel yang berhubungan yaitu variabel Exterior sebesar 0,283 dan
Interior Display sebesar 0,137 sedangkan 2 variabel yang tidak berhubungan yaitu
variabel General Interior sebesar 0,01 dan Store Layout sebesar 0,034, sehingga

terdapat perbedaan antara variabel.

H2: Terdapat perbedaan pengaruh antara Exterior, General Interior, Store Layout dan
Interior Display terhadap niat beli ulang konsumen. Hioptesis 2 DITERIMA karena

dari hasil selisih B tidak ada angka yang menunjukan selisih = 0.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil olahan data menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif tentang
pengaruh store atmosphere terhadap niat beli ulang, maka penulis memiliki saran untuk

coffee shop 88 Nostalgia sebagai berikut

1. General Interior

- Pencahayaan di Coffee shop 88 Nostalgia
Saat ini penerangan di coffee shop 88 Nostalgia masih kurang pada bagian outdoor
yang terasa remang-remang atau gelap. Pihak Coffee shop 88 Nostalgia dapat
menambahkan lampu pada bagian outdoor sehingga pengunjung merasa nyaman
dan tidak merasa remang-remang serta dapat memudahkan kegiatan operasional.
Selain menambahkan lampu, coffee shop 88 Nostalgia juga dapat menggunakan
jenis lampu yang dapat diubah intensitas cahayanya secara manual, sehingga
intensitas cahaya dapat diatur sesuai dengan suasana yang dapat menambahkan

kenyamanan pengunjung.
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Kebersihan di Coffee Shop 88 Nostalgia

1.

Persepsi konsumen pada area coffee shop 88 Nostalgia masih terasa tidak
bersih karena masih terdapat sampah pada bagian outdoor seperti abu rokok,
rokok, sampah plastik dan dedaunan kering. Hal tersebut dapat terjadi karena
lantai di area coffee shop 88 Nostalgia berupa krikil yang sulit untuk
dibersihkan karena sampah masuk kebawah krikil yang menyebabkan sulit
untuk di bersihkan. Pihak coffee shop 88 Nostalgia perlu lebih memperhatikan
kebersihan di bagian outdoor terutama pada bagian lantai dengan cara
membuat jadwal rutin untuk membersihkan lantai krikil atau bebatuan di
coffee shop 88 Nostalgia. Selain itu, 88 Nostalgia dapat merubah lantai pada
bagian outdoor menjadi berbahan kayu agar mudah dibersihkan dan desain
dari lantai masih sesuai dengan nuansa Jepang.

Pada area coffee shop 88 Nostalgia dan area ruko masih terdapat sampah
dedaunan yang berserakan yang membuat coffee shop terlihat tidak bersih,
jika pihak ruko tidak memiliki jadwal pembersihan yang rutin untuk area ruko,
pihak 88 Nostalgia dapat membuat jadwal secara rutin untuk pembersihan
dibagian area ruko agar konsumen nyaman saat sedang berkunjung ke coffee

shop 88 Nostalgia.

. Pengunjung juga mengeluhkan ketika hujan air masuk kedalam sebagian

outdoor yang mengotori bagian meja dan bangku di coffee shop 88 Nostlagia.
Pihak coffee shop 88 Nostalgia dapat menambahkan tirai outdoor yang
transparan sehingga ketika hujan air tidak masuk dan mengotori bagian meja
dan bangku.

Tempat sampah di coffee shop 88 Nostalgia terlalu berdekatan dengan area
outdoor dan tidak memiliki tutup tempat sampah, hal tersebut menyebabkan
area sekitar coffee shop 88 menjadi lebih kotor. Pihak coffee shop 88 Nostalgia
dapat memindahkan tempat sampah yang jauh dari jangkauan area outdoor

dan memberikan penutup untuk tempat sampah tersebut.
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Kesesuaian Musik di Coffee Shop 88 Nostalgia

Walaupun musik yang diputar di coffee shop 88 Nostalgia sudah cukup baik,
namun konsumen masih mengeluhkan sering kali lagu yang diputar secara
berulang kali dan lagu suka berhenti tiba-tiba dengan jeda yang lama. Coffee shop
88 Nostalgia dapat membuat playlist yang banyak agar lagu tidak diputar berulang
kali, selain itu, playlist dapat diperbaharui setiap 3 hari sekali agar lagu yang
diputar memiliki variasi dan tidak diputar berulang kali. Pihak coffee shop 88
Nostalgia juga harus mengecek jika lagu yang diputar berhenti tiba-tiba, agar

nuansa di coffee shop 88 Nostalgia terjaga dengan baik.

Kesejukan Ruangan di Coffee Shop 88 Nostalgia

Mayoritas pengunjung mengeluhkan suhu indoor di coffee shop 88 Nostalgia
terlalu panas dan membuat pengunjung tidak nyaman. Pihak coffee shop 88
Nostalgia dapat membuat jadwal servis berkala untuk pendingin ruangan agar
pendingin ruangan bekerja dengan baik dan membuat para pengunjung nyaman

untuk berkunjung di coffee shop 88 Nostalgia.

Kebersihan Toilet di Coffee Shop 88 Nostalgia

Pengunjung masih mengeluhkan tentang kebersihan toilet dan mencium bau yang
tidak sedap di coffee shop 88 Nostalgia. Hal tersebut dapat terjadi karena masih
ada sampah tissue yang berserakan di lantai sertra lantai yang kurang bersih dan
tidak adanya pewangi di dalam toilet. Pihak coffee shop 88 Nostalgia dapat
membuat jadwal secara rutin untuk membersihkan bagian toilet. Selain itu, toilet
dapat ditambahkan pewangi dan memperbesar ventilasi di bagian toilet agar aroma

toilet lebih wangi.

Kecepatan Wifi di Coffee Shop 88 Nostalgia

Koneksi di coffee shop 88 Nostalgia sudah cukup baik, namun masih ada
pengunjung yang mengeluhkan kestabilan akan koneksi di coffee shop 88
Nostalgia. Pihak coffee shop 88 Nostalgia dapat menambahkan wifi extender yang
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2.

berfungsi untuk memperkuat jaringan, wifi extender dapat disimpan disetiap sudut
tempat yang jauh dari jangkauan router wifi. Sehingga setiap tempat memiliki

koneksi wifi yang stabil.

Store Layout

Kelebaran Jarak Antar Meja dan Bangku di Coffee Shop 88 Nostalgia
Kelebaran jarak antar meja dan bangku di coffee shop 88 Nostalgia dirasa masih
kurang oleh pengunjung karena jarak antar meja dan bangku terlalu berdekatan
yang membuat minimnya ruang gerak pengujung dan menjadi sempit. Pihak coffee
shop 88 Nostalgia dapat memindahkan jarak antar meja dan bangku agar saling
tidak berdekatan dan dapat menambah ruang gerak pengunjung. Selain itu,
beberapa pengunjung juga mengeluhkan tentang bangku yang terasa pegal, bangku
tersebut dapat di ganti dengan bangku yang memiliki senderan dan busa agar

konsumen merasa nyaman ketika sedang duduk.

Tata Letak Meja dan Bangku di Coffee Shop 88 Nostalgia

Tata letak dari meja dan bangku di coffee shop 88 Nostalgia dirasa terlalu
berdekatan oleh pengunjung pada bagian outdoor maupun indoor. Pihak coffee
shop 88 Nostalgia dapat mengubah layout keseluruhan agar tata letak dari meja

dan bangku tidak saling berdekatan dan memiliki kesan yang rapi.

Kemudahan Akses ke Toilet di Coffee Shop 88 Nostalgia

Akses ke toilet dirasa sulit oleh para pengunjung, karena pengunjung diharuskan
keluar terlebih dahulu dari luar ruko jika ingin ke toilet. Karena letak toilet persis
berada di belakang area coffee shop 88 Nostalgia, pihak coffee shop 88 Nostalgia
dapat memindahkan akses pintu masuk toilet tersebut ke dalam area coffee shop
88 Nostalgia, sehingga memudahkan konsumen jika ingin ke toilet tanpa perlu

keluar dari area ruko terlebih dahulu.
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3. Interior Display

Rak Display di coffee shop 88 Nostalgia

Rak display di coffee shop 88 Nostalgia masih kurang menarik, hal tersebut terjadi
karena pajangannya yang kurang variatif. Pihak coffee shop 88 Nostalgia dapat
mengganti atau bahkan menambahkan disp/ay dengan ornamen nuansa Jepang
agar sesuai dengan desain keseluruhan coffee shop 88 Nostalgia yang memiliki

konsep nuansa Jepang.
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